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ABSTRAK

Hafni Syahidah Farah Rahmi. 2017. Implementasi Kurikulum 2013 Dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing:H. Salafudin, M. Si.
Kata Kunci: Implementasi Kurikulum 2013

Pembelajaran dengan kurikulum 2013 merupakan pembelajaran bermakna
bagi peserta didik. Pembelajaran dengan kurikulum 2013 lebih menekankan pada
penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu, guru harus
merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar
peserta didik. Pengalaman belajar menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual
yang menjadikan proses pembelajaran lebih efektif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana implementasi
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Ulujami Pemalang? Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung
implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang, untuk mengetahui faktor yang menghambat
dan mendukung implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang. Kegunaan penelitian secara
praktis untukmemberikaninformasikepadapembaca
tentangpentingnyaimplementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.

Jenispenelitianiniadalahstudilapangan (field research).
Sedangkanpendekatan yang - digunakanadalahpendekatankualitatif. =~ Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode wawancara, metode
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Implementasi kurikulum
2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami
Pemalang berjalan dengan lancar, hal ini dapat dilihat dari guru bentuk
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yakni telah menjabarkan lima
langkah kegiatan pembelajaran meliputi: kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan
mengkomunikasikan (5M). Kedua, Faktor yang menghambat implementasi
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Ulujami Pemalang, antara lain: faktor internal yakni pemahaman atau kecerdasan
siswa yang berbeda-beda dan faktor eksternal yakni minimnya contoh perangkat
pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013 dan kurangnya pelatihan dari
pemerintah tentang implementasi kurikulum 2013 bagi guru. Sedangkan faktor
yang mendukung, antara lain: faktor internal yakni semangat dan kemauan guru
untuk menerapkan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran yang diampu dan faktor
ekternal yakni adanya dukungan dari kepala sekolah dalam implementasi
kurikulum 2013, adanya sarana dan prasarana yang memadai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa
dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan
tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan
hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta
didik.

Proses belajar mengajar memerlukan model pembelajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi peserta didik. Model pembelajaran yang sangat cocok
dan menarik serta mampu membangkitkan Kkreatifitas peserta didik pada
pembelajaran saat ini, salah satunya adalah model pembelajaran tematik. Model
pembelajaran kurikulum 2013 merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa Kompetensi Dasar
(KD) dan indikator dari kurikulum/Standar Isi (SI) dari beberapa mapel menjadi
satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema. Adanya kaitan tersebut maka
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Bermakna di

sini memberikan arti bahwa pada pembelajaran tematik peserta didik akan dapat

! Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2002), him 6.



memahami konsep-konsep yang saling terkait dari beberapa mapel yang sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan usia peserta didik. 2

Pembelajaran kurikulum 2013 lebih menekankan pada keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa dapat memperoleh langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa
akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya
dengan konsep lain yang telah dipelajarinya.®

Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dari pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013, antara lain: Banyak materi-materi yang tertuang dalam beberapa
mapel mempunyai keterkaitan konsep, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan utuh, peserta didik mudah memusatkan perhatian karena beberapa
mapel dikemas dalam satu tema yang sama, peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi beberapa mapel dalam
tema yang sama, pembelajaran tematik melatih peserta didik untuk semakin
banyak membuat hubungan beberapa mapel, sehingga mampu memproses
informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya, dan memungkinkan
berkembangnya jaringan konsep, serta dapat menghemat waktu karena beberapa
mapel dikemas dalam suatu tema dan disajikan secara terpadu dalam alokasi

pertemuan-pertemuan yang direncanakan.*

2 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2004), him. 40

3 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Jakarta: Kencana, 2011), him. 156.

4 Akbar Sa’dun, Penerapan Model Pembelajaran Tematik Tema Lingkungan untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Tema Lingkungan di Kelas 1ll SDN Tanjungrejo 4 Malang
(Malang: Lemlit UM, 2007), him. 17.



Pembelajaran kurikulum 2013 juga mengadopsi prinsip belajar PAKEM
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga pembelajaran
tematik membantu kreatifitas siswa. Kegiatan kreatifitas dapat dilakukan di mana
saja dan kapan saja dan tidak perlu mahal. Lingkungan alam dan budaya yang
beragam dapat dimanfaatkan untuk melakukan berbagai wisata yang
menghasilkan karya kreatif dan memperkaya pengalaman anak dengan
lingkungan yang dapat menunjang pengembangan Kkreatifitas anak dan
merencanakan serta melaksanakan program kreatif.>

Hasil observasi sementara, diketahui bahwa di SMP Negeri 1 Ulujami
Pemalang pembelajaran kurikulum 2013 sudah dimulai dan peneliti mencoba
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penerapan model
manajemen pendidikan agama Islam profesional dan implementasinya dalam
kurikulum 2013. Pembelajaran kurikulum 2013 yang dilakukan di sekolah
tersebut memiliki beberapa tema antara lain: kebersamaan, lingkungan hidup,
dan makhluk hidup. Diketahui pula bahwa peserta didik mempunyai kreatifitas
antara lain dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman, dapat memahami
pelajaran, serta dapat membuat permainan dalam kelas. Hal ini tidak lepas dari
peran guru dalam mengajarkan pembelajaran kurikulum 2013 khususnya tema
kegiatan, karena di dalamnya terdapat pembelajaran tentang pengelolaan kelas.®

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang profesional harus memiliki
kompetensi lulusan yakni adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan

hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan

> Hasan Langgulung, Kreatifitas dan Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al Husna, 2001),

Cet I, him. 171-177

® Hasil observasi di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang pada tanggal 20 Maret 2017.



pengetahuan. Hal ini diimplementasikan dalam kurikulum 2013 dengan cara
kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata
pelajaran dikembangkan dari kompetensi tematik integratif dalam semua mata
pelajaran. Perubahan yang terjadi dengan menggunakan kurikulum 2013 adalah
TIK menjadi media semua matapelajaran, Pengembangan diri terintegrasi pada
setiap matapelajaran dan ekstrakurikuler, Jumlah mata pelajaran dari 12 menjadi
10, Jumlah jam bertambah 6 jam pelajaran per minggu akibat perubahan
pendekatan pembelajaran.

Selain itu, perubahan yang terjadi dalam kurikulum 2013 juga
menyangkut tentang standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah,
menalar, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta, belajar tidak hanya terjadi di
ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah dan masyarakat, guru bukan satu-
satunya sumber belajar, sikap tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi melalui
contoh dan teladan, mata pelajaran IPA dan IPS masing-masing diajarkan secara
terpadu.

Dari penjelasan latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk mengkaji
lebih lanjut dan mengadaan penelitian yang berbentuk skripsi dengan judul
“Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang”. Adapun alasan yang menjadikan tertarik
untuk membahas dan mengambil judul ini adalah:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang profesional harus memusatkan

perhatian pada pengamatan dan pengkajian suatu gejala atau peristiwa dari



beberapa mapel sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.
Sehingga memungkinkan peserta didik untuk memahami suatu fenomena
pembelajaran dari segala sisi yang utuh.

2. Pembelajaran dengan kurikulum 2013 merupakan pembelajaran bermakna
bagi peserta didik. Pembelajaran dengan kurikulum 2013 lebih menekankan
pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu,
guru harus merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi
kebermaknaan belajar peserta didik. Pengalaman belajar menunjukkan kaitan
unsur-unsur konseptual yang menjadikan proses pembelajaran lebih efektif.

3. Dari hasil observasi sementara yang dilakukan diketahui bahwa kurikulum
2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam membantu siswa dalam
memahami dan menerapkan sebagian mapel yang memiliki kesamaan dalam
suatu tema sehingga menjadikan suasana pembelajaran tersebut lebih
menyenangkan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permaalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang?

2. Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung implementasi kurikulum
2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1

Ulujami Pemalang?



. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.
2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung implementasi
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 1 Ulujami Pemalang.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang kurikulum 2013 mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Secara praktis
Untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang pentingnya
implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi riset terdahulu yang relevan dengan masalah yang

diteliti. Dikaji mulai dari paradigma dan pendekatan riset, teori yang digunakan



hingga hasil risetnya. Kemudian baru menempatkan posisioning penelitian yang
sedang dilakukan.’
1. Analisis Teori
Yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya
kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam.® Menurut Syahminan
Zaini bahwa yang dimaksud pendidikan agama Islam adalah usaha
mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama Islam agar terwujud
astau tercapai kehidupan manusia yang makmur dan bahagia.®
Dari kedua definisi di atas dapat diketahui bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha mengembangakan fitrah manusia, membimbing jasmani
dan rohaninya berdasarkan hukum-hukum Islam yang menuju kepada
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam dan
akhirnya akan terwujud kehidupan manusia yang makmur, bahagia di dunia
dan akhirat. Dan juga agar dapat hidup dan berpenghidupan yang sempurna
serta menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi dirinya dan umatnya.
Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia
beragama, berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam
dengan baik dan sempurna sehingga tercermin pada sikap dan tindakan

didalam seluruh kehidupannya dalam rangka mencapai kebahagiaan dan

" Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan STAIN Pekalongan tahun 2008-
2009 (Pekalongan: STAIN Press, 2008), him. 142.

8 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
2007), him.19.

® Syahminan Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam
Mulia, 2006), him. 4.



kejayaan hidup di dunia dan akhirat.!® Tujuan Pendidikan Agama Islam
adalah usaha memberikan bantuan kepada manusia yang belum dewasa
supaya cakap dalam menyelesaikan tugashidupnya yang diridhoi Allah SWT.
Sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.'* Selain mendidik budi
pekerti pendidikan Islam juga bertujuan membentuk anak agar selalu
beribadat pada Allah SWT dan yang terakhir adalah agar kelak mendapatkan
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.*?

Pendidikan dalam lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh yang
penting untuk mendidik anak. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang positif
dimana lingkungan masyarakat memberikan dorongan atau memberikan
motivasi dan rangsangan kepada anak untuk menerima, memahami,
menyakini serta mengamalkan ajaran Islam. Apabila di lingkungan
masyarakat mempunyai pengaruh lingkungan negatif yaitu lingkungan yang
menghalangi atau kurang menunjang kepada anak untuk menerima,
memahami, menyakini dan mengamalkan ajaran Islam dalam masyarakat
hendaknya dapat direalisasikan tujuan Pendidikan Agama Islam yang
mempunyal tugas untuk merealisasikan itu adalah masyarakat sekitar.
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan pendidikan yang ikut andil
dan berperan serta dalam pendidikan agama kepada anak, karena di dalam

lingkungan masyarakat inilah akan mendapatkan didikan dan bimbingan, juga

10 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Proyek Pengembangan Perguruan Tinggi

Agama Islam, 2002), him. 40.

35.

him. 346

11 Abdurrahman Saleh, Metodologi Pendidikan Agama (Jakarta: Bina Aksara, 2002)., him.

12 M. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), Cet. 9,



dikatakan sebagai lingkungan yang penting, karena sebagian besar dari
kehidupan anak adalah di dalam lingkungan masyarakat.

Menurut Mimin Haryati, kurikulum adalah seperangkat terencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.*

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang
dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. Kurikulum
2013 mempunyali tujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu
lebih baik melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan
(mempresentasikan) apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah
menerima materi pelajaran.®

Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 adalah bagian dari
melanjutkan pengembangan Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang
telah dirintis pada tahun 2004.6 Mencakup kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, di mana
kompetensi lulusan  merupakan kualifikasi kemampuan Ilulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar

nasional yang telah disepakati. Paparan ini merupakan bagian dari uji publik

13 Amin Dalen Idrakusuma, Pengantar IImu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional 2003),
him 109.

14 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2008), him. 1.

15 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013: Perubahan dan
Pengembangan Kurikulum 2013 Merupakan Persoalan Penting dan Genting (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 65.
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Kurikulum 2013, yang diharapkan dapat menjaring pendapat dan masukan
dari masyarakat.

Pengembangan  kurikulum 2013  menitik  beratkan  pada
penyederhanaan, pendekatan tematik-integratif. Kurikulum 2013 merupakan
kelanjutan dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang
telah dirintis pada tahun 2004 yang mempunyai beberapa cakupan yaitu
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Sedangkan
perkembangan kurikulum 2013 dilakukan seiring dengan tuntutan perubahan
dalam berbagai aspek kehidupan dan melaksanakan amanah Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan
Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional.®
Penelitian Yang Relevan

Peneliti mengumpulkan data yang berasal dari hasil penelitian yang
sesuai dengan tema di atas, di antaranya adalah:

Skripsi karya Thoyibah yang berjudul “Implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dalam Pembelajaran PAI di SMA 4
Pekalongan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi antara
pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan tujuan
pendidikan yang akan dicapai. Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) di SMA 4 Pekalongan telah diberlakukan dengan baik

hal ini dapat dilihat dari persiapan sekolah dalam melakukan penyesuaian

16 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 35, ayat (1).
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terhadap kurikulum terbaru saat itu. Karena dalam pelaksanaaan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) sangat memerlukan adanya kesiapan yang baik
dari pihak sekolah. Sekolah harus benar-benar mampu menciptakan iklim
yang konsif bagi perkembangan pribadi peserta didik.*’

Skripsi karya M. Maesatul. yang berjudul “Pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dalam Pembelajaran PAI di SMAN 1 Moga
Pemalang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlu adanya kesiapan
tersendiri dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi ini.
Pengembangan KBK dalam Pembelajaran PAI di SMAN 1 Moga Pemalang
cenderung menggunakan metode kontekstual, yaitu mengaitkan materi
dengan kondisi nyata di masyarakat (belajar melalui pengalaman). Peserta
didik yang memiliki kemampuan lebih dalam kecakapan dan keterampilan
tertentu dapat dipraktikkan langsung. Pelaksanaan KBK di SMAN 1 Moga
Pemalang cenderung lebih banyak menggunakan media sebagai sumber
bahan belajar. Sekolah yang didukung dengan fasilitas belajar yang lebih
lengkap semakin memanjakan dan memudahkan guru dan peserta didik. Hal
ini tentu sangat memudahkan guru dalam mengoptimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran. Belajar tanpa alat/media dan belajar dengan alat/ media,
hasilnya pasti berbeda.'®

Skripsi Karya Susanto yang berjudul “Respon Guru Terhadap

Diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs

17 Thoyibah, “Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Pembelajaran PAI di
SMA 4 Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2006), him. 58.

18 M. Maesatul, “Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Pembelajaran PAI di
SMAN 1 Moga”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2006), him. 46.
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Negeri Petarukan” Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru terhadap
program Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada umumnya guru
menyambut baik terhadap konsep kurikulum ini. Implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs Negeri Petarukan dilakukan
secara spesifik pada proses pembelajaran dan bukan pemaksaan pencapaian
materi, akan tetapi pendalaman materi melalui proses, oleh sebab itu
pembelajaran yang dilaksanakan adalah melibatkan aktifitas siswa atau
peserta didik, guru berperan sebagai fasilitator dan mediator dalam
pembelajaran. Belajar yang dilakukan merupakan pembelajaran yang
bermakna dan tuntas, sehingga peserta didiik betul-betul menguasai
permasalahan yang dipecahkan bersama dalam forum diskusi.®

Persamaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian dengan yang
peneliti kaji adalah sama-sama menggunakan metode pengumpulan data
berupa metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis
datanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Perbedaan ketiga
penelitian di atas dengan penelitian ini adalah peneliti berusaha memfokuskan
pembahasanya pada implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.

3. Kerangka berpikir
Kerangka berpikir yaitu berisi gambaran pola hubungan antar variabel

atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah

19 Susanto, “Respon Guru Terhadap Diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) di MTs Negeri Petarukan”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2007), him. 39.
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yang diteliti. Kerangka berpikir yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Perubahan dan penyempurnaan terhadap kurikulum pendidikan
nasional terus diusahakan dalam rangka memenuhi dan menyesuaikan dengan
perkembangan dan pertumbuhan ilmu dan teknologi yang ada. Berbagai
kurikulum telah diusahakan di tanah air ini dari konsep Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) disosialisasikan oleh Pemerintah
sejak pertengahan Tahun 2001 melalui Departemen Pendidikan Nasional
yang kemudian ditetapkan secara resmi pada tahun ajaran 2004/2005.
Kemudian melalui peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun
2006 mulai dicanangkan bentuk kurikulum penyempurnanya yakni
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Semenjak bangsa ini lepas dari masa penjajahan hingga Kini,
Indonesia telah mengalami bebrapa kali perubahan atau pembaharuan
kurikulum. Misalnya; Kurikulum Rencana Pelajaran Terurai (1952),
Kurikulum Pancawardana (1968), Kurikulum Tahun 1975, Kurikulum Tahun
1984, Kurikulum Tahun 1994, Kurikulum Tahun 2004 atau yang biasa
disebut desebut dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan
Kurikulum yang berlaku saat ini yakni Kurikulum 2013.%°

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku dalam Sistem

Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan

20 M.Ahmad, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 75.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
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oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum-2006 (yang sering disebut
sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah berlaku selama
kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaanya pada
tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi sekolah rintisan.

Pada tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan tahun
2013, Kurikulum 2013 diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah
perintis, yakni pada kelas | dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar, kelas VI
untuk SMP, dan kelas X untuk jenjang SMA/SMK, sedangkan pada
tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V
sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan SMA Kelas X dan XI. Jumlah
sekolah yang menjadi sekolah perintis adalah sebanyak 6.326 sekolah
tersebar di seluruh provinsi di Indonesia.

Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek
pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku. Di dalam
Kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran terdapat materi
yang dirampingkan dan materi yang ditambahkan. Materi yang dirampingkan
terlihat ada di materi Bahasa Indonesia, IPS, PPKn, dan sebagainya.,
sedangkan materi yang ditambahkan adalah materi Matematika.

Berhasil tidaknya kurikulum yang telah direncanakan atau ditetapkan,
proses pembelajaran sebagai ujung tombak dalam mencapai sasaran. Oleh
karena itu proses pembelajaran yang terencana, terpola dan terprogram secara
baik sesuai dengan rambu-rambu yang ada merupakan ciri dan indikator

keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh sebab itu dalam mengembangkan


https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/2013
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/SMP
https://id.wikipedia.org/wiki/2014
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stategi paling tidak guru perlu mempertimbangkan beberapa hal antara lain:
bagaimana merencanakan pembelajaran, bagaimana melaksanakan
pembelajaran, dan bagaimana pula menilai hasil pembelajaran tersebut.

Kerangka berfikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

KURIKULUM PERENCANAAN PELAKSANAAN
| PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
PENILAIAN HASIL | ¢ I
PEMBELAJARAN

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika antara fenomena
yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. 2
2. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya,
sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap
mengenai unit sosial tersebut. 22 Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.?

2L saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 5.

22 1bid., him. 8.

23 Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial (Bandung: Penerbit Alumni,
2005), him. 27.
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Dengan melakukan field research akan dapat menentukan pengumpulan data
dan informasi tentang implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.

. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder.?*
a. Sumber Data Primer. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah dan guru PAI SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.
b. Sumber Data Sekunder. Sumber data sekundar dalam penelitian ini adalah
buku-buku yang membahas tentang Kurikulum 2013 dan Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam
suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Teknik Observasi
Teknik observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dimana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.?® Teknik ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan data tentang kegiatan belajar mengajar mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 2005), him. 115.

2 1bid., him. 185.
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b. Teknik Wawancara

Teknik wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui tanya
jawab dan bercakap-cakap secara lisan.?® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, sehingga tidak
mengikat jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-
pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu kelancaran
jalannya wawancara dan akan membawa hasil yang akurat. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data tentang implementasi kurikulum 2013
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami
Pemalang dan faktor yang menghambat dan mendukung implementasi
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Ulujami Pemalang.

c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.?” Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil
SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang, meliputi: sejarah berdiri, visi dan misi,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana

dan prasarana.

% 1bid., him. 74.
2" 1bid., him. 136.
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5. Metode Analisa Data
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengetahui tafsiran terhadap
data yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.

Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.?®

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah
prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan atau
melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang lembaga, masyarakat dan
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang nampak atau
sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan dan analisa
sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori baru atau
memperkuat teori lama, dengan menghasilkan modifikasi teori lama, dengan
menghasilkan modifikasi teori bukan merumuskan teori, yang kemudian
menjadi suatu kesimpulan. Adapun tahap-tahap analisa data dalam penelitian
ini antara lain:

a. Data collection atau tahap pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti
melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode interview,
observasi dan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti mengolah data yang
didapatkan dari hasil interview, observasi dan dokumentasi dengan cara
memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan rumusan

masalah yang peneliti kaji.

28 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D (Bandung: CV Alfabeta, 2008), Cet.
Ke-5, him. 335.
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b. Data display atau penyajian data (untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Pada tahap ini peneliti
menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh dari hasil interview,
observasi dan dokumentasi pada bab I1I.

c. Conclusion drawing atau verification (penarikan kesimpulan dan
verifikasi). Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari
data yang diperoleh dari hasil interview, observasi dan dokumentasi untuk
ditarik sebuah analisis dan kesimpulan yang disajikan pada bab IV dan
bab V. 2

G. Sistematika Penelitian

Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi ini sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan Dalam bab satu ini berisi tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian.

Bab Il Kurikulum 2013 dan Pendidikan Agama Islam. Bagian pertama
tentang Kurikulum 2013, meliputi:© Pengertian Kurikulum 2013, Karakter
Kurikulum 2013, Pengembangan Kurikulum 2013, Prinsip Kurikulum 2013,
Tujuan Kurikulum 2013, Proses Pembelajaran Kurikulum 2013, Prinsip
Kurikulum 2013. Bagian kedua tentang Pendidikan Agama Islam, meliputi:
Pengertian Pendidikan Agama Islam, Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama

Islam, Materi Pendidikan Agama Islam.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), him. 330.
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Bab 11l Implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang. Bagian pertama tentang profil
SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang, meliputi: sejarah berdiri, visi dan misi, stukrur
organisasi, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana.. Bagian kedua tentang
implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang. Bagian ketiga tentang faktor yang
menghambat dan mendukung implementasi kurikulum 2013 dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.

Bab IV Analisis implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang. Bagian pertama
tentang analisis implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang. Bagian kedua tentang analisis
faktor yang menghambat dan mendukung implementasi kurikulum 2013 dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang.

Bab V: Penutup. Dalam Bab lima ini merupakan penutup yang berisi

simpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang dapat dikatakan sudah berjalan dengan
baik, hal ini dapat dilihat dari bentuk pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru yakni telah menjabarkan lima langkah kegiatan
pembelajaran meliputi: kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan (5M).

Faktor yang menghambat implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang, antara lain:
faktor internal yakni pemahaman atau kecerdasan siswa yang berbeda-beda
dan faktor eksternal yakni minimnya contoh perangkat pembelajaran yang
menggunakan kurikulum 2013 dan kurangnya pelatihan dari pemerintah
tentang implementasi kurikulum 2013 bagi guru. Sedangkan faktor yang
mendukung, antara lain: faktor internal yakni semangat dan kemauan guru
untuk menerapkan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran yang diampu dan
faktor ekternal yakni adanya dukungan dari kepala sekolah dalam

implementasi kurikulum 2013, adanya sarana dan prasarana yang memadai.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bagi kepala sekolah hendaknya melakukan monitoring dan pelatihan terhadap
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian dalam Kurikulum 2013 untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
2013 di SMP Negeri 1 Ulujami.

2. Bagi guru hendaknya terus belajar dan beradaptasi dengan Kurikulum 2013
khususnya pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekaan,
variasi model pembelajaran, dan penilaian pembelajaran agar pelaksanaan
kurikulum 2013 berjalan dengan baik dan maksimal. Guru juga harus bisa
memanfaatkan sarana prasarana yang ada untuk menunjang kegiatan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulujami.
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Tanggal

Waktu : 10.00 WIB

Tempat

HASIL OBSERVASI

29 November 2017

SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang

No.

Komponen RPP

Keterangan

1. | Identitas sekolah Identitas Sekolah dituliskan dengan mencantumkan
nama satuan pendidikan yaitu SMP Negeri 1 Ulujami
Pemalang

2 | Mata Pelajaran Mata pelajara dituliskan sesuai dengan mata
pelajaran yaitu Pendidikan Agama Islam

3 | Kelas/ RPP ini diperuntukkan untuk kelas VIl/Semester 1
Semester

4 | Materi Pokok Materi ditulis sesuai dengan materi yang berlangsung
hari itu.

5 | Alokasi waktu Alokasi waktu yang tercantum dalam seluruh RPP
adalah 2 Jam pelajaran tanpa menyebutkan berapa
satuan tiap satu jam pelajaran untuk satu Kkali
pertemuan.

6 | Kompetensi Kompetensi Inti ditulis lengkap dari K1 1, KI 2, K1 3,

Inti dan Kl 4 pada
seluruh RPP.

7 | Kompetensi Seluruh RPP mencantumkan kompetensi dasar yang
Dasar mencakup sikap (KI 1 dan KI 2), pengetahuan (KI 3)

dan keterampilan (K1 4) yang terkait dengan muatan
pelajaran yang dikaji hari itu. Kompetensi dasar
untuk ranah sikap, yaitu KD untuk KI 1 dan KI 2
belum dicantumkan dalam RPP. Seluruh KD yang
ditulis dalam RPP sama dengan silabus.

8 | Indikator Indikator yang terdapat dalam RPP sama dengan
pencapaian indikator yang ada pada buku guru. Namun, guru
kompetensi belum menuliskan indikator untuk Kl 1 dan KI 2

dalam RPP.

9 | Tujuan Tujuan pembelajaran ditulis mengacu pada indikator
Pembelajaran capaian kompetensi

10 | Materi Materi pembelajaran yang terdapat dalam RPP
Pembelajaran mengacu pada buku guru dan buku siswa. Penulisan

materi dalam RPP hanya ditulis materi pokoknya
saja. Sehingga belum menjabarkan materi yang akan
dipelajari oleh siswa pada setiap pertemuan.

11 | Media/alat, Sumber belajar yang terdapat dalam RPP adalah
Bahan, dan buku siswa. Untuk alat dan bahan yang terdapat
Sumber dalam RPP  menyesuaikan dengan  materi

Belajar

pembelajaran pada hari itu.




12. | Kegiatan pembelajaran
A. Kegiatan kegiatan pendahuluan berisi kegiatan-kegiatan yang
Pendahuluan dilakukan guru guru dan siswa untuk mengawali
pembelajaran yaitu dengan berdoa, mengecek
kesiapan siswa dan kehadiran siswa,
menginformasikan tema, menyampaikan tahapan
kegiatan pembelajaran.

B. Kegiatan inti Kegiatan inti  meliputi  kegiatan 5M  yang
menggambarkan kurikulum 2013. Kegiatan 5M
tersebut meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi atau mencoba,
mengasosiasi atau menalar, dan mengkomunikasikan

C. Kegiatan Kegiatan penutup dalam RPP ini yaitu guru dan

Penutup siswa Yyaitu membuat kesimpulan, melakukan
refleksi, memberikan umpan balik, penilaian, dan
berdoa.

13. | Penilaian

a. Teknik Teknik penilaian yang terdapat dalam RPP ini adalah

Penilaian observasi dan tes tertulis

b. Instrumen Instrumen penilaian yang digunakan adalah lembar

Penelitian penilaian observasi dan tes tulis tanpa adisertai

rubriknya

c. Pembelajaran
remedial dan
pengayaan

Guru tidak mencamtumkan mengenai remedial
ataupun pengayaan




HASIL OBSERVASI

Tanggal 30 November 2017

Waktu 10.00 WIB

Tempat SMP Negeri 1 Ulujami Pemalang

No. | Indikator \ Deskripsi Hasil Temuan

A. Kegiatan Pendahuluan

1. | Guru mengkondisikan suasana Guru mengucapkan salam dan

belajar yang menyenangkan menanyakan kabar siswa. Guru
mendampingi siswa untuk berdoa
bersama-sama. Kemudian guru
menanyakan apakah ada siswa yang
tidak berangkat.

2. | Guru melakukan apersepsi untuk Guru menanyakan materi yang
mengetahui kembali kompetensi dipelajari pada hari sebelumnya dan
siswa mengaitkannya dengan materi yang

akan dipelajari

3. | Guru menyampaikan kompetensi Guru menyampaikan indikator
yang akan dicapai dan manfaatnya capain kompetensi sesuai dengan
dalam kehidupan sehari-hari. materi yaitu Isi Pokok Al-Qur’an

4. | Guru menyampaikan lingkup dan Guru menyampaikan kepada siswa

teknik penilaian yang akan
digunakan

bahwa nilai sikap juga selalu
dinilai, saat berdo’a maupun sopan
santun dalam pembelajaran

B. Kegiatan Inti

1. | Mengamati
a. Guru memfasilitasi siswa untuk | Guru mengajak siswa untuk
melakukan proses mengamati mengamati dengan meminta siswa
untuk membaca ayat-ayat sesuai
dengan materi
b. Siswa mengamati dengan indra | Siswa mengamati dengan membaca
(membaca, mendengar, ayat-ayat da mengidentifikasi
menyimak, melihat, menonton, tajwid serta makna mufrodat dari
dan sebagainya) dengan atau ayat-ayat terkait
tanpa alat
2. | Menanya

a. Guru memfasilitasi siswa untuk
melakukan proses menanya

Guru membimbing siswa
melakukan tanya jawab. Kemudian
guru membimbing siswa untuk
membuat pertanyaaan berdasar
pada hasil mengamati

b. Siswa membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang informasi
yang belum dipahami, informasi

Siswa dan guru melakukan tanya
jawab tentang ayat terkait ayat-ayat
mengenai Isi pokok al-Qur’an




tambahan yang ingin diketahui,
atau sebagai klarifikasi

3. | Mengumpulkan informasi/mencoba
a. Guru memfasilitasi siswa untuk | Guru menjelaskan materi kepada
melakukan proses siswa. Guru masih menggunakan
mengumpulkan pembelajaran klasikal sehingga
informasi/mencoba diskusi dilakukan bersama-sama
tidak ditugaskan untuk membuat
kelompok diskusi
b. Siswa mengeksplorasi, mencoba, | Siswa dipandu oleh guru untuk
berdiskusi,mendemonstrasikan, | berdiskusi mengenai materi dengan
meniru bentuk/gerak, melakukan | memberikan sautu pertanyaaan
eksperimen, membaca sumber terkait materi
lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari nara
sumber melalui angket,
wawancara, dan memodifikasi/
menambahi/mengembangkan
4. | Menalar/mengasosiasi
a. Guru memfasilitasi siswa untuk | Guru meminta siswa untuk
melakukan proses menalar/ merangkum dibuku siswa serta
mengasosiasikan mengerjakn evaluasi yang ada
dibuku lembar kerja siswa
b. Siswa mengolah informasi yang | Siswa dengan dibimbing guru
sudah dikumpulkan, melakukan proses mengasosiasi
menganalisis data dalam bentuk | dengan merangkum dari buku serta
membuat kategori, mengasosiasi | penjelasan guru. Kemudian
atau menghubungkan mengerjakan evaluasi
fenomena/informasi terkait
dalam rangka menemukan suatu
pola, dan menyimpulkan.
5. | Mengkomunikasikan

a. Guru memfasilitasi siswa untuk
melakukan proses
mengkomunikasikan

Guru meminta siswa membacakan
hasil rangkuman serta jawaban dari
mengerjakan evaluasi dari LKS

b. Siswa menyajikan laporan dalam
bentuk bagan, diagram, atau
grafik, menyusun laporan
tertulis, dan menyajikan laporan
meliputi proses, hasil, dan
kesimpulan secara lisan

Perwakilan dari siswa yang mau
mengemukakan hasil kerjanya utuk
dikomunikasikan didepan kelas

C. Kegiatan Akhir

1.

Guru bersama siswa membuat
rangkuman/simpulan pelajaran

Guru dan siswa melakukan tanya
jawab tentang materi yang sudah
dipelajari




Guru bersama siswa melakukan
refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan

Dilakukan dengan baik

Guru bersama siswa memberikan
umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran

Dilakukan dengan baik

Guru melakukan penilaian

Guru memasukkan nilai siswa ke
daftar nilai

Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik

Dilakukan dengan baik

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya

Dilakukan dengan baik
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